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The implementation of inclusive education continues to present challenges, especially 
the implementation of inclusive pedagogy. School XYZ Sentani is a school that 
implements it. XYZ School has teachers with different educational backgrounds, 
experiences, competencies and commitments in implementing inclusive pedagogy. An 
effective principal role is needed to meet the needs of diverse teaching situations. The 
purpose of this study is to explore the principals' constraints in implementing inclusive 
education and provide an overview of the principals' situational leadership role in 
implementing inclusive pedagogy. This is a type of qualitative research with a case 
study design. Twelve resource persons were determined through purposive sampling 
to obtain data sources. The data collection techniques were conducted through 
interviews, observations and document studies.  The data validity testing was done by 
validation through triangulation. The data were analyzed by reducing, presenting, and 
concluding the data. The results of the study provide an overview of the obstacles faced 
by school principals in implementing inclusive education. The diversity of teachers' 
commitments in implementing inclusive pedagogy caused by positive emotions, 
emotional exhaustion, self-recognition, self-esteem, faith, and challenges faced in the 
inclusive classroom. Experience, educational background, professional training, and 
collaboration cause the diversity of teachers’ competencies in implementing inclusive 
pedagogy. 
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Implementasi pendidikan inklusif terus menghadirkan tantangan, terutama 
implementasi pedagogi inklusif. Sekolah XYZ Sentani merupakan sekolah yang 
mengimplementasikannya. Sekolah XYZ memiliki pengajar dengan latar belakang 
pendidikan, pengalaman, kompetensi, dan komitmen yang berbeda-beda dalam 
mengimplementasikan pedagogi inklusif. Peran kepala sekolah yang efektif diperlukan 
untuk memenuhi kebutuhan akan situasi pengajar yang beragam. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui kendala kepala sekolah dalam implementasi 
pendidikan inklusif dan memberikan gambaran peran kepemimpinan situasional 
kepala sekolah dalam implementasi pedagogi inklusif. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan desain studi kasus. Dua belas narasumber ditentukan 
melalui purposive sampling untuk memperoleh sumber data. Teknik pengumpulan 
data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumen.  Pengujian 
keabsahan data dilakukan dengan validasi melalui triangulasi. Data dianalisis dengan 
mereduksi, menyajikan, dan melakukan penyimpulan data. Hasil penelitian 
memberikan gambaran kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam implementasi 
pendidikan inklusif. Keberagaman komitmen pengajar dalam implementasi pedagogi 
inklusif yang disebabkan oleh emosi positif diri, kelelahan emosional, pengakuan diri, 
penghargaan diri, iman, dan tantangan yang dihadapi dalam kelas inklusif. 
Keberagaman kompetensi pengajar dalam implementasi pedagogi inklusif yang 
disebabkan oleh pengalaman, latar belakang pendidikan, pelatihan professional, dan 
kolaborasi. Selain itu, didapatkan peran kepemimpinan situasional kepala sekolah 
untuk menyesuaikan gaya kepemimpinannya dengan tingkat kompetensi dan 
komitmen pengajar dalam implementasi pedagogi inklusif. 
 

I. PENDAHULUAN 
AuCoin et al, 2019 (dalam, Mezzanotte dan 

Calvel 2023) menjelaskan pendidikan inklusif 
artinya pendidikan dimana semua siswa, terlepas 
dari kemampuan mereka, perbedaan gender, 
status sosial-ekonomi, dan perbedaan lainnya, 

dapat berpartisipasi, belajar, dan terlibat dalam 
lingkungan belajar yang sama dengan semua 
siswa dalam kelas reguler. Sehingga diperlukan 
sebuah proses atau langkah-langkah untuk men-
dukung pembelajaran, mengurangi hambatan 
belajar dan mengusahakan partisipasi belajar 
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bagi semua siswa (Scheer, 2021). Sekolah XYZ 
mengimplementasikan pendidikan inklusif dan 
berusaha merangkul keberagaman siswa sebagai 
visi dan misi dan hukum pendidikan USA. Ada 
tantangan signifikan untuk memastikan 
implementasi pendidikan inklusif berjalan 
dengan efektif. Penelitian sebelumnya mengung-
kapkan hal beberapa faktor implementasi 
inklusif tidak efektif, seperti; kurangnya 
pemahaman untuk menciptakan kelas yang 
benar-benar inklusif, terutama dalam adaptasi 
kurikulum dan pengajaran inklusif (Nilholm, 
2021). Selain itu, Polisrstok (2015) menambah-
kan strategi manajemen kelas yang kurang 
efektif dan juga kurangnya pelatihan dan 
pengembangan profesional pengajar.  

Berdasarkan wawancara dan observasi, 
pengajar XYZ menghadapi tantangan dalam 
implementasi inklusif, khususnya pedagogi 
inklusif. Pengajar di sekolah XYZ memiliki 
keberagaman kompetensi dan komitmen dalam 
mengelola pembelajaran inklusif.  Marzano, 
Waters, dan McNulty (2005) menjelaskan salah 
satu tantangan sekolah dan pemimpin sekolah 
dalam kolaborasi untuk mengelola pembelajaran 
inklusif adalah keberagaman kemampuan dan 
komitmen pengajar. Khaleel, Alhosani, dan Duyar 
(2021) menjelaskan kepala sekolah adalah agen 
utama dalam menciptakan pendidikan inklusif 
yang efektif. Hal ini dikarenakan kepala sekolah 
adalah agen pengembangan motivasi, kompe-
tensi, dan kondisi pengajar dalam kelas inklusif 
(Sider (2021)). Lambrecht et al (2022) 
menjelaskan kepala sekolah dapat melakukan 
peran inklusif kepada pengikut dengan gaya 
kepemimpinan, sehingga menciptakan kolaborasi 
pengelolaan pembelaja-ran inklusif. Northouse 
(2019, 171) menjelaskan gaya kepemimpinan 
yang menyesuaikan dengan kemampuan dan 
juga komitmen individu pengikut adalah 
kepemimpinan situasional.  

Kepemimpinan situasional adalah pendekatan 
kepemimpinan yang dilakukan perilaku 
kepemimpinan sesuai situasi kemampuan dan 
komitmen dari setiap pengikut-pengikutnya 
Blanchard, Zigarmi, dan Zigarmi, 2013 (dalam, 
Northouse 2019).  Perilaku tersebut adalah 
perilaku mengarahkan (directive behavior) dan 
perilaku mendukung (supportive behavior). 
Kombinasi perilaku tersebut membentuk empat 
gaya pendekatan pemimpin kepada pengikutnya. 
Kombinasi tersebut antara lain: 
1. Directing style (instruktur)/ (S1). Dalam 

pendekatan ini pemimpin mengarahkan, 
memberikan petunjuk, penjelasan untuk 

melakukan tugas-tugas tertentu, dan akan 
mengendalikan dan mengawasi pengikut.  

2. Coaching style (S2), dalam pendekatan ini 
pemimpin melatih, memberikan contoh, 
memberikan dan mengarahkan garis beras, 
memantau dan menjelaskan tugas kepada 
pengikut.  

3. Supporting Style (S3), dalam pendekatan ini 
pemimpin memberikan dorongan, 
mendengarkan, memberikan perhatian, 
memberikan penghargaan dan menyusun 
keputusan kepada pengikut.  

4. Delegating styles (S4), dalam pendekatan ini 
pemimpin memberikan wewenang 
dikarenakan pengikut dianggap sebagai 
individu yang mandiri dan berkomitmen. 
Sehingga, dapat memutuskan tugas dengan 
baik.  
 

Blanchard, Zigarmi, dan   Zigarmi, 2013 
(dalam, Northouse 2019) menjelaskan S1-S4 
disesuaikan dengan tingkat pengembangan 
pengikut. Tingkat perkembangan digunakan 
untuk melihat sejauh mana pengikut memiliki 
kompetensi dan komitmen dalam implementasi 
pedagogi inklusif. Kompetensi pedagogik utama 
yang harus dimiliki dalam pendidikan inklusif 
adalah; 
1. Screening, Identifying dan evaluasi 

karakteristik siswa.  
Karimupfumbi & Dwarika (2022) menjelas-

kan screening berarti guru mampu menguji 
apakah ada hambatan dalam pembelajaran 
siswa serta informasi latar belakang siswa. 
Taylor, Smiley, & Richards, 2015 (dalam 
Matolo dan Rambuda 2022) menjelaskan 
melalui screening guru mendapatkan infor-
masi dan menentukan siswa pernah tercatat 
mengalami hambatan belajar menentukan 
siswa dapat memperoleh manfaat dari 
dukungan tambahan akademis. Matolo dan 
Rambuda (2022) menjelaskan mengiden-
tifikasi berarti guru melabeli dan 
memperkirakan hambatan siswa. 

2. Pengajaran berdiferensiasi (differentiation of 
instruction) 

Tomlinson dan Moon (2013) menjelaskan 
pengajaran berdiferensiasi adalah kemam-
puan guru dalam menyesuaikan pelajaran 
untuk memenuhi minat, kebutuhan, dan 
kekuatan masing-masing siswa. Lindner, 
Nusser, dan Schwab (2021) menjelaskan 
tujuan dari ini untuk mempersiapkan materi 
pelajaran yang sedemikian rupa sehingga 
dimengerti dan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk belajar dengan cara yang 
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tepat. Tomlinson dan Moon (2013) juga men-
jelaskan lima komponen dalam pengajaran 
berdiferensiasi yang dapat dilakukan: 1) 
content (apa yang perlu siswa pelajari dan 
akses pengetahuan, ide, dan skill pembela-
jaran), 2) process (bagaimana menguasai dan 
memiliki pengetahuan, ide, dan keahlian), 3) 
product (bagaimana siswa akan mengevaluasi 
pembelajaran yang telah dipelajari), 4) affect 
(iklim yang melingkupi pembelajaran siswa 
dan guru), 5) learning environment 
(mengelola pribadi, sosial, fisik, pengaturan di 
dalam kelas). 

3. Metode, Strategi, dan Teknik Pembelajaran 
dalam Pengaturan Kelas Inklusif. 

Hayes et al (2018, 108) menjelaskan 
strategi pengajaran yang berbeda dapat 
digunakan di kelas inklusif untuk memenuhi 
kebutuhan siswa yang beragam. Hal ini 
dilakukan untuk membantu mengurangi bias 
yang tidak disengaja dan juga memberikan 
kesempatan kepada semua siswa untuk 
mengembangkan dan mendemonstrasikan 
pembelajaran, hal ini dapat dilakukan dengan 
mengintegrasikan representasi verbal, visual, 
dan tekstual (Gleason 2020, 46).  

4. Manajemen Kelas dan Perilaku 
Simonsen, Fairbanks, et al 2008 (dalam, 

Stevenson 2020) menjelaskan manajemen 
kelas artinya adalah keterampilan, praktik, 
dan strategi yang diimplementasikan oleh 
guru untuk membuat pengajaran yang 
berlangsung efektif bagi seluruh anggota kelas 
dan membantu siswa untuk memperoleh 
keterampilan membantu, berbagi, bekerja-
sama, dan juga menghibur orang lain 
(keterampilan prososial).  

5. Evaluasi pembelajaran 
Tomlinson dan Moon (2013) menjelaskan 

evaluasi pembelajaran inklusif bertujuan 
mendiagnosa masalah, memberikan keputu-
san akademik, membentuk kelompok belajar, 
mengembangkan perencanaan instruksional, 
dan juga menciptakan cara efektif dalam 
memimpin dan manajemen kelas. Gleason 
(2020) menjelaskan memberikan evaluasi, 
jangan biarkan nilai (angka atau huruf) 
berbicara, akan tetapi tawarkan konstruksi 
umpan balik yang bermakna. Hal ini dilakukan 
dengan umpan balik yang jujur, jelas, dan 
spesifik, dan rekomendasikan langkah nyata 
untuk menolong siswa. 
 
Berdasarkan kompetensi pedagogik inklusif 

tersebut, dikategorikan tingkat perkembangan 

kompetensi dalam pendekatan situasional:  a) 
kompetensi rendah (D1), b) beberapa 
kompetensi (D2), c) kompetensi sedang hingga 
tinggi (D3), dan d) kompetensi tinggi tinggi (D4). 
Mastropieri dan Scruggs (2010) mengatakan 
pengelolaan desain instruksional pembelajaran 
inklusif, guru mengajar dengan penuh komitmen, 
menikmati pengajaran yang diberikan, dan 
interaksi positif bersama siswa. Tingkat 
perkembangan komitmen dibedakan menjadi 
empat kategori: a) komitmen tinggi (D1), b) 
komitmen rendah (D2), c) komitmen bervariasi 
(D3), dan d) komitmen tinggi (D4) 

Tingkatan komitmen guru dalam imple-
mentasi dan hubungannya dengan tingkat 
pengembangan pengikut dalam kepemimpinan 
situasional sebagai berikut: 
1. Komitmen pengikut tingkat D1 (komitmen 

tinggi). Northouse (2019) menjelaskan 
pengikut D1 memiliki rasa antusiasme dan 
siap belajar melakukan sesuatu, meskipun 
penuh tantangan dan memiliki kompetensi 
yang rendah. Chukwuocha (2023) menjelas-
kan pengikut D1 disebut sebagai pemula yang 
antusias. Artinya pengikut merasa senang, 
antusias, atau berkeinginan untuk menger-
jakan tugas meskipun rendah dalam 
kompetensi. Akan tetapi, Reyes, 1990 (dalam, 
Hariri & Sumintono, 2020) menjelaskan, guru 
yang baik tidak boleh hanya bergantung pada 
rasa antusiasme. Eccles dan Wigfield (2002) 
menjelaskan hal ini dikarenakan rasa gairah, 
menikmati pekerjaan, rasa senang, atau 
antusias tidak bertahan lama seiring dengan 
tantangan dan kesulitan yang dihadapi dan 
usaha yang dilakukan untuk mencapai 
kompetensi. 

2. Komitmen pengikut tingkat D2 (komitmen 
rendah). Northouse (2019) menjelaskan 
pengikut D2 telah kehilangan beberapa 
motivasi awal tentang pekerjaan yang 
dilakukan sebelumnya. Chukwuocha (2023) 
menjelaskan pengikut melihat tugas lebih sulit 
dan berbeda dari yang dibayangkan 
sebelumnya. Kekecewaan itu membuat 
komitmen pengikut menurun. 

3. Komitmen pengikut tingkat D3 (komitmen 
bervariasi). Pengikut D3 memiliki komitmen 
yang bervariasi. Pengikut D3 berfluktuasi dari 
kegembiraan hingga merasa tidak aman. Hal 
ini karena, karena ketidakyakinan akan 
kemampuan yang dimiliki, sehingga belum 
mampu mencapai tujuan oleh dirinya sendiri 
(Northouse, 2019).  



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 7, Nomor 9, September 2024 (10204-10213) 

 

10207 

 

4. Komitmen pengikut tingkat D4 (komitmen 
tinggi). Dukungan dan arahan yang tepat dari 
pemimpin, guru akan memiliki komitmen 
tinggi atau pencapaian mandiri. (Northouse, 
2019). Tyree, 1996 (dalam Thien 2014) dan Jo 
(2014) menjelaskan guru dengan komitmen 
tinggi terlihat dari kesediaan mencurahkan 
segala upaya mengajar efektif, penuh rasa 
antusias, menyediakan waktu lebih dalam 
mengelola pembelajaran dan berinteraksi 
dengan siswa. Fox, 1964 (dalam, Asakir dan 
Hidayati 2022) menjelaskan guru yang 
berkomiten tinggi ingin mengevaluasi 
pembelajaran dan penuh tanggung jawab atas 
profesinya.  

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini didasarkan pada penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 
Creswell (2009) menjelaskan studi kasus 
merupakan sebuah strategi penelitian yang 
memungkinkan mengeksplorasi suatu program, 
kejadian, aktivitas, proses, atau individu yang 
dibatasi oleh waktu dan kegiatan. Penelitian ini 
melakukan purposive sampling dalam memper-
oleh sumber data. Subjek dalam penelitian akan 
dimulai dari seorang Kepala Sekolah SD-TK 
swasta XYZ Sentani Papua. Setelah itu, satu guru 
Special Education dan menentukan 10 guru 
sebagai narasumber yang berinteraksi dan 
mengilpmentasikan pedagogi inklusif dalam 
kelas.  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara, studi dokumen, dan pengamatan. 
Pertanyaan wawancara diajukan kepada 10 guru 
dalam menentukkan tingkatan kompetensi dan 
komitmen dalam praktik pedagogi inklusif. 
Peneliti melakukan wawancara kepada kepala 
sekolah tentang tangangan dan hambatan yang 
dialami, serta peran kepala sekolah dalam 
implementasi pedagogi inklusif terhadap 
situasional guru dari D1-D4. Penelitian ini 
menggunakan prosedur analisis data dengan 
menggunakan Miles dan Huberman (dalam, 
Rosyada 2020).  Langkah-langkah analisis data 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 1) 
memperisiapkan data untuk di analisis, 2) 
reduksi data, 3) membaca semua data yang 
diperoleh, 4) penyajian data, dan 5) penyimpulan 
data. 

 
 
 
 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Kendala Implementasi Pendidikan Inklusif 

dalam Sekolah XYZ Sentani 
Kendala implementasi pendidikan inklusif 

yang dihadapi kepala sekolah adalah: 
1. Kurangnya Pelatihan dan Pengembangan. 

Kepemimpinan kepala sekolah sangat 
penting untuk proses perubahan inklusif. 
Kepala sekolah perlu memikirkan hal yang 
dapat dilakukan dan dukungan yang sesuai 
dengan situasi guru untuk meningkatkan 
kinerja guru. Rojo-Ramos  et al (2021) 
menjelaskan guru harus berpartisipasi 
secara aktif dalam proses implementasi 
inklusi dan siap untuk menangani semua 
tantangan baru yang muncul.  

2. Kurangnya pemahaman atas modifikasi 
kurikulum inklusif dengan waktu yang 
terbatas. Adaptasi kurikulum penting 
dalam pedagogi inklusif sesuai dengan 
kebutuhan. Radojlovic J., et al (2022) 
mengemukakan perlunya program 
kurikulum khusus untuk pendidikan 
inklusi dan reformasi mata pelajaran yang 
berlebihan dan harus sesuai dengan 
kemampuan ABK. Kepala sekolah perlu 
memikirkan program terencana untuk hal 
ini terhadap pembelajaran. Sehingga, 
adaptasi kurikulum dapat disesuaikan 
dengan metode pengajaran aktif, interaktif, 
dan partisipatif dan meningkatkan kinerja 
guru.  

3. Kurangnya dana atas praktik pendidikan 
inklusif. Sumber daya dana yang memadai 
diperlukan untuk memastikan program 
inklusifitas sekolah. Dana diperlukan untuk 
menjamin dukungan untuk materi dan 
infrastruktur sekolah. 

4. TA (teacher assistant) yang kurang 
memadai dan berkualifikasi. Rose dan 
Forlin dalam (Lan Yang, 2022) mengatakan 
TA dapat mengurangi beban kerja guru dan 
mendukung dalam kelas inklusif. Kakos 
(2022) mengatakan TA dapat menolong 
siswa untuk berbagai bahasa dan 
menciptakan sekolah yang inklusif.  

5. Child safety and protection yang masih 
perlu diperhatikan. Bright et al (2022) 
menjelaskan adanya program atau 
pelatihan perlindungan siswa, dapat 
menjanjikan teratasinya kerentanan anak-
anak terhadap kekerasan dan konsekuen-
sinya. Meskipun program ini telah ada, 
akan tetapi memerlukan komitmen setiap 
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individu dalam komunitas untuk 
aplikasikan dengan efektif.  

6. Bangunan sekolah yang kurang memadai 
untuk siswa disabilitas fisik. Sekolah perlu 
memikirkan bangunan sekolah yang 
mendukung siswa disabilitas fisik. Khaleel, 
Alhosani, dan Duyar (2021) menjelaskan 
keamanan gedung sekolah dan lingkungan 
yang sehat sangat penting. Hal ini dapat 
menentukan keberhasilan atau kegagalan 
sekolah inklusif. Berdasarkan hal itu, 
sekolah perlu mempertimbangkan 
pembangunan sekolah terutama bagi siswa 
yang menggunakan kursi roda. 

7. Guru pendidikan khusus yang kurang 
memadai. Salah satu syarat dalam 
pendidikan inklusif adalah adanya guru 
pendidikan khusus. Hal ini diperlukan 
untuk memastikan, ABK dapat didiagnosis 
dengan tepat sesuai dengan kebutuhan. 
 

B. Peran Kepala terhadap Kompetensi 
dan Komitmen Guru dalam Implementasi 
Pedagogi Inklusif  
1. Peran Kepemimpinan (S1) terhadap 

Pengikut (D1).  
Kepala sekolah mendukung dan 

mendorong komitmen antusias guru; 
memberikan penjelasan, pertimbangan, 
saran dan memberitahu strategi pedagogi 
inklusif; membuat perencanaan pembela-
jaran berdiferensiasi, dan memeriksa dan 
memonitoring perencanaan, eksekusi, 
dan evaluasi pedagogi inklusif. Guru pada 
tingkat D1 baru mulai terlibat dalam tugas 
pedagogi inklusif, guru belum memiliki 
keterampilan, pengalaman, atau pengeta-
huan yang memadai. Akan tetapi, sangat 
antusias dan juga bersemangat untuk 
melakukan tugas profesinya. Memberikan 
contoh yang nyata dan menjadi role model 
dari kepala sekolah atau guru D4 kepada 
guru D1, akan menolong dalam 
mengidentifikasi kompetensi inklusif untuk 
dapat dikembangkan dan meningkatkan 
kompetensi. Dalam langkah-langkah 
peningkatan kompetensi, kepala sekolah 
menyediakan dan menyarankan berbagai 
strategi pembelajaran kelas inklusif. 
Sekolah juga melakukan hari kesadaran 
siswa berkebutuhan khusus setiap 
tahunnya untuk meningkatkan kesadaran 
guru akan siswa ABK. 

 

2. Peran Kepemimpinan (S2) terhadap 
pengikut (D2).  

Kepala sekolah melakukan pendekatan 
empati, mengakui tantangan dan kesulitan, 
memberikan contoh/ cara konkrit untuk 
bergerak maju, menunjukkan dan 
memberikan pertimbangan atas apa yang 
harus diperbaiki, memberikan umpan balik 
atas apa yang telah dilakukan dan emosi 
yang dirasakan, melatih fokus untuk satu 
atau dua strategi inklusif. Nnorom, 
Egwunyenga, dan Anho (2024) mene-
mukan kepala sekolah yang menunjukkan 
empati dengan mencoba memahami 
kekhawatiran, kebutuhan, dan sudut 
pandang guru, akan membuat guru merasa 
lebih dihargai dan berdedikasi pada peker-
jaan mereka. Empati dapat membantu guru 
untuk membangun kepercayaan dan 
hubungan baik dengan kepala sekolah dan 
meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan 
hasil kinerja yang lebih baik.  

Meningkatkan kompetensi pada guru 
tingkat D2, kepala sekolah melakukan 
umpan balik akan masalah guru dan 
emosional mereka. Kepala sekolah dapat 
memberikan contoh-contoh kerja yang 
konkrit untuk membantu guru dengan 
melakukan pelatihan guru untuk fokus 
menggunakan satu atau dua strategi 
untuk memulai dan mengasah strategi 
tersebut.  

 
3. Peran Kepemimpinan (S3) terhadap 

pengikut (D3).  
Kepala sekolah melakukan pemberian 

pujian dan dorongan emosional, meminta 
menjadi narasumber dengan pengawasan 
pemimpin, mendengarkan kekhawatiran 
secara konstruktif dan memberikan 
penghargaan, memfasilitasi pemecahan 
masalah, dan juga memberikan saran 
implementasi inklusif. Obrenovic et al 
(2020) mengatakan untuk mendorong 
kepercayaan diri dan kompetensi, dapat 
dilakukan dengan proses berbagi penge-
tahuan. Maka, sangat perlu pemimpin 
untuk menugaskan individu altruistic, di 
mana mereka akan berkolaborasi dan 
terlibat dalam sosialisasi dengan orang lain 
sehingga mendorong dan meningkatkan 
berbagi pengetahuan dalam kelompok. 

Kepala sekolah meminta guru D3 
untuk membantu guru yang memiliki 
kompetensi yang lebih rendah. Hal ini 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 7, Nomor 9, September 2024 (10204-10213) 

 

10209 

 

dikarenakan mengajar orang lain tentang 
sesuatu akan membangun pemahaman 
sendiri dan juga membangun kepercayaan 
diri guru. Pembinaan guru lain 
merupakan proses yang menguntungkan 
yang dapat memberikan manfaat bagi 
guru pendidikan umum untuk berbagi 
pengalaman dan ide karena tingkat 
sertifikasi setiap guru bisa jadi berbeda, 
begitu juga dengan tingkat keahlian dan 
pengembangan mereka. 

Peneliti juga menemukan beberapa 
guru memiliki kompetensi yang baik, akan 
tetapi enggan untuk melakukan tugas 
pendidikan inklusif dengan baik. Beberapa 
hal ini disebabkan oleh kurang apresiasi 
(self-recognition) dan kurangnya allowance. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Sitopu, 
2021) menjelaskan bahwa salah satu 
faktor yang mampu mendorong motivasi 
seseorang dalam bekerja adalah kompen-
sasi. Kompensasi dapat berupa upah atau 
gaji, insentif, tunjangan, dan fasilitas.  

 
4. Peran kepemimpinan (S4) terhadap 

pengikut (D4).  
Kepala sekolah menjadikan pengikut 

mentor/ sumberdaya bagi guru lain, 
menyediakan pengembangan professional 
atas kesepakatan bersama, melimpahkan 
wewenang atas keputusan implementasi 
pedagogi inklusif, melakukan pengakuan 
dan menujukkan dampak positif atas apa 
yang telah dilakukan, dan mendorong 
untuk tetap setia dengan pekerjaan yang 
dilakukan. Guru-guru pada tingkat D4 
telah memiliki kompetensi dan komitmen 
yang tinggi, sehingga guru-guru D4 dapat 
bekerja mandiri dan memiliki keinginan 
yang kuat untuk bekerja. Kepala sekolah 
dapat meminta guru D4 untuk pendam-
pingan mentoring atas dasar delegasi dan 
kerjasama guru dan pemimpin. Hoffman et 
al, 2015 (dalam, Orland-Barak & Wang 
2021) menjelaskan fokus pendampingan 
mentoring berdasarkan pembelajaran 
berbasis situasi. Artinya guru pembimbing 
mengandalkan pengalaman dan keahlian 
mereka sendiri sebagai guru untuk 
mensosialisasikan guru-guru yang belum 
berpengalaman ke dalam budaya dan 
praktik mengajar. Hal ini dilakukan untuk 
menjaga pengetahuan guru D4 dan 
kolaborasi komunitas. 

Peran lain kepala sekolah untuk guru-
guru D4 adalah memberikan kebebasan 
bagi kehidupan professional guru D4. 
Ahmed (2020) menjelaskan bahwa 
organisasi harus memberikan kebebasan 
kepada karyawannya untuk menciptakan 
lingkungan yang kondusif bagi kehidupan 
profesional yang berdedikasi dan 
menginspirasi pekerjaan mereka. Selain 
itu, berbagi pengetahuan juga merupakan 
prediktor yang signifikan terhadap kinerja 
organisasi. Berdasarkan penelitian ini, 
kepala sekolah perlu mendiskusikan 
kebebasan kehidupan profesional yang 
berdedikasi dan menginspirasi pekerjaan 
guru, sehingga mereka dapat terus mene-
rus bertumbuh dan berbagi pengetahuan 
dengan orang lain yang membutuhkan. 

Pendekatan situasional adalah sebuah 
proses pengembangan dengan memberi-
kan arahan yang efektif dari waktu ke 
waktu, sehingga setiap pengikut dapat 
mencapai tingkat kinerja tertinggi mereka. 
Dalam penelitian ini, peneliti melihat 
adanya sebuah proses perkembangan 
perlakuan pemimpin dalam meningkatkan 
kompetensi dan komitmen guru dalam 
situasi tertentu. Proses perkembangan 
pengikut dari D1 hingga ke D4 membutuh-
kan peran yang sangat penting dari 
pemimpin baik dari instruksi dan 
dukungan yang diberikan. Pengikut D1 
dapat berproses ke D2 dengan adanya 
perlakuan pendekatan S1 dari pemimpin 
sekolah. Dengan memberikan instruksi 
cara yang jelas dan penuh pengawasan dan 
mengevaluasinya. Saat pengikut D1 beralih 
kepada D2, peneliti melihat pengikut D2 
sangat kelelahan secara emosional 
(burnout). Kepala sekolah melakukan 
pendekatan S2 (mementoring) untuk 
meningkatkan progress kerja pengikut D2. 
Pendekatan S2 membantu pengikut D2 
dalam mempertahankan komitmen 
pengikut.  

Proses perkembangan pengikut D3 
perlu memelihara kualitas hubungan antar 
individu atau kelompok. Guru D3 merasa 
tidak aman atas apa yang mereka lakukan 
karena merasa melakukan hal yang sama 
atau merasa tidak dihargai atas apa yang 
telah dilakukan selama ini. Pengikut D3 
akan sangat terbantu berkembang jika, 
kepala sekolah melakukan pendekatan 
gaya kepemimpinan S3 dengan peran 
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berbagi ide dan mengajak untuk dapat 
memutuskan kesepakatan inklusif.  

Pengikut D4 terlihat memiliki 
kompetensi yang tinggi dari berbagai 
pengalaman kelas yang nyata dalam kelas 
inklusif. Pengikut D4 dapat bekerjasama 
dengan pemimpin untuk membentuk 
sekolah inklusif yang lebih efektif. Sekolah 
perlu juga melihat sumber daya dari 
sekolah untuk memfasilitasi pengikut D4. 
Proses pengembangan pengikut dari D1 
hingga D4 tidak terlepas dari bagaimana 
seorang pemimpin melakukan pendekatan 
kepemimpinan dari setiap tahapan 
kompetensi dan komitmen para guru 
inklusif di sekolah. Kepala sekolah adalah 
agen distribusi utama dalam penyaluran 
kompetensi dan peningkatan komitmen 
guru. Kolaborasi dari setiap elemen 
sekolah sangat penting dalam mencapai 
tujuan organisasi inklusif untuk lebih 
efektif. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Kendala kepala sekolah dalam impele-

mentasi pedagogi inklusif merupakan adalah 
suatu tantangan dan hambatan yang perlu 
diperhatikan untuk menciptakan dan 
mengimplementasikan pendidikan inklusid 
yang efektif. Peran yang dilakukan kepala 
sekolah untuk kompetensi dan kompetensi 
guru sesuai dengan situasi dari kompetensi 
guru-guru. Pendekatan kepemimpimpinan 
situasional menekankan pemimpin harus 
menjadi mitra bagi orang-orang mereka; 
mereka tidak bisa lagi memimpin hanya 
dengan kekuasaan posisi. Pemimpin harus 
beralih dari peran "perintah dan kontrol" 
yang menghakimi dan mengevaluasi ke peran 
memastikan akuntabilitas melalui dukungan, 
pembinaan, dan penyemangat. Pendekatan ini 
dilakukan bersama dengan setiap elemen 
organisasi dengan membuka komunikasi dan 
meningkatkan kualitas serta frekuensi per-
cakapan tentang kinerja dan pengembangan. 

 

B. Saran 
1. Sifat kebutuhan siswa anak berkebutuhan 

khusus menentukkan layanan terbaik 
untuk mendidik mereka. Layanan dan 
intervensi tersebut tidak sama dengan 
tingkatan setiap siswa, sehingga sangat 
memerlukan kompetensi setiap guru 
dalam pelaksanaanya. Pelatihan dan 

pengembangan profesional adalah salah 
satu jalan untuk menciptakan pemahaman, 
strategi, dan mengenali karakteristik 
inklusif dengan efektif. Hal ini dilakukan 
dengan mengingat implementasi inklusif 
adalah pekerjaan yang menantang dan 
latar belakang pendidikan guru dan penga-
laman yang kurang dalam implementasi 
inklusif. Selain itu, dengan adanya 
pelatihan dan pengembangan profesional, 
guru dapat mengorganisir kegiatan untuk 
memastikan penerimaan sosial bagi siswa 
dan mendukung praktik pendidikan 
inklusif untuk memberikan rekomendasi 
tentang apa yang harus dilakukan. 
Pendidikan inklusif tidak hanya terbatas 
dari disabilitas mental. Akan tetapi, sekolah 
yang mengimplementasikan inklusif perlu 
memikirkan lingkungan bangunan sekolah 
yang mendukung siswa yang menyadang 
disabilitas fisik. Hal ini dapat diperlukan 
dimasa depan untuk mendukung dan 
menerima siswa tanpa terkecuali dan 
benar-benar inklusif. Siswa berkebutuhan 
khusus tidak hanya memerlukan kemam-
puan akademik, akan tetapi kemampuan 
sosial dalam sekolah. Oleh karena itu, 
sangat diperlukan program child safety and 
protection kepada siswa atau peningkatan 
kesadaran akan siswa berkebutuhan 
khusus dalam komunitas sekolah, sehingga 
siswa dapat mengembangkan pertemanan 
kepada teman sebaya di lingkungan 
sekolah dan penghargaan dari setiap 
komunitas sekolah.  

2. Implementasi pedagogi inklusif mem-
butuhkan evaluasi yang terus menerus dari 
sekolah sehingga perlu adanya guru 
berkebutuhan khusus (special education 
teacher) yang memadai dan adanya 
bantuan yang memadai dari Teacher 
Assistant (TA) dalam sekolah. Hal ini 
dikarenakan untuk dapat melaksanakan 
pedagogi inklusif yang lebih efektif, tepat, 
dan benar-benar inklusif dari ahli 
pendidikan khusus. Serta, penolong dalam 
implementasi inklusif dari TA.  

3. Berefleksi dari sekolah XYZ Sentani, 
peneliti menyarankan sudah saatnya 
pendidikan di Indonesia degan sungguh-
sungguh mengimplementasikan Pendidi-
kan Inklusif. Hal ini untuk menghapus 
sistem pendidikan segregation dan 
pendidikan integration untuk semua anak 
di Indonesia. Hal ini dikarenakan setiap 
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anak memiliki hak untuk mendapatkan 
pendidikan, berkomunitas, dan mencapai 
potensi terbaik diri mereka tanpa 
terkecuali dan tidak merasa terpisahkan 
dari komunitas. Hal ini dapat dilakukan 
dengan memikirkan sumber daya manusia, 
dana, pelaksanaan, terlebih pemimpin 
sekolah yang inklusif. Oleh karena itu, 
sangat diperlukan penelitian-penelitian 
lebih lanjut untuk mengimplementasikan 
pendidikan inklusif di Indonesia.  

4. Penelitian ini memiliki keterbatasan 
sumber data kompetensi guru karena 
hanya melihat dari kompetensi pedagogik 
guru dengan narasumber yang terbatas, 
maka penelitian selanjutnya dapat 
mengkaji kompetensi profesional, sosial, 
dan kepribadian guru terhadap implemen-
tasi pendidikan inklusif. Hal ini diperlukan 
karena implementasi pendidikan inklusif 
tidak hanya memikirkan pengelolaan 
pengajaran akan tetapi membutuhkan 
persepsi yang tepat tentang siswa, 
kolaborasi antara guru, siswa, dan orang 
tua, serta pemahaman yang komprehensif 
tentang materi pembelajaran yang sesuai 
untuk siswa.  

5. Penelitian ini terbatas hanya melihat 
pedagogi inklusif pada tingkatan sekolah 
dasar dan taman kanak-kanak, sedangkan 
setiap siswa memiliki kebutuhan masing-
masing dalam tingkatan pendidikan. Oleh 
karena itu, sangat disarankan untuk 
melakukan kajian pendidikan inklusif pada 
jenjang SMP dan SMA di masa depan. 
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